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Calon Profesional Kesehatan Asmg Ikuti Pelatihan di Kulonprogo

'YOGYAKARTA - Sebanyak
24 calon profesional kesehatan
asing multidisiplin yang terdiri
atas mahasiswa program studi
dokter, keperawatan, gizi, ilmu
kesehatan masyarakat, maupun
bidan dari Asia, Eropa, dan
Australia akan memasuki be-
berapa wilayah di DIY, terutama
di. Kabupaten Kulonprogo.
Mereka akan mengikuti pelati-
han di Kecamatan Temon I,
Temon]l, Panjatan T, Panjatan I,
Sentolo, Sentolo 11, dan Wates.

*’Para calon profesional kese-
hatan ini akan mengikuti kegiat-
an hands on training, meliputi
kegiatan observasi maupun
praktik lapangan di puskesmas,
puskesling, posyandu, posyandu
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lansia, maupun sekolah-sekolah.
Selama sembilan hari mereka
akan menetap di rumah warga
dan menjalani berbagai macam
kegiatan di pusat pelayanan

‘ kesehatan setempat,” kata

Dekan Fakultas Kedokteran
UGM, Prof Dr dr Teguh Aryan-
dono SpB(K)Onk, di kampus-
nya, Jumat (23/9).

Dia mengemukakan, pelati-
han praktik dan penugasan calon
profesional kesehatan-asing
merupakan salah satu rangkaian
kegiatan kepesertaan Summer
Course 2016 yang diseleng-
garakan Fakultas Kedokteran
UGM, 19 September - 8 Oktober
2016. Kegiatan ini mengangkat
tema *’Interprofessional Health

Care”.

Mereka menganalisis per-
masalahan utama di Kulon-
progo, yakni kesehatan ibu dan
anak. Sejalan dengan tujuan
Sustainable Development Goals
(SDGis) mewujudkan kesehatan
yang baik, saat ini pencapaian
kesehatan ibu dan anak menjadi
tantangan, terutama menurunk-
an angka kematian ibu dan anak”
Beberapa Penyakit

Ketua Summer Course 2016,
dr Gunadi PhD SpBA menje-
laskan, permasalahan kedua
menurunkan insidensi penyakit
malaria, neglected tropical med-
icine (penyakit tropis), tuber-
culosis (TBC), water-borne di-
seases, dan hepatitis. Beberapa

penyakit itu masih menjadi tan?
tangan Bangsa Indonesia. -

“’Beberapa kasus yang
diangkat merupakan kasus yang
jarang ditemukan di negara-
negara nontropis, seperti Aus-
tralia maupun Eropa. Dalam
kesempatan ini para calon profe-
sional kesehatan asing berusaha
mengimplementasikan penge-
tahuan yang ada di negaranya
untuk mencoba membantu men-
gatasi permasalahan lokal,”
ungkapnya.

la mengatakan, selain praktik
lapangan, peserta juga men-
dapatkan kuliah pakar dari
Fakultas Kedokteran UGM
maupun pakar kesehatan dari
Mahidol University, Ramathi-

bodi School of Nursing, Kobe
University Graduate School of
Health Sciences, Kyoto Uni-
versity Graduate School of
Medicine, Universiti Sains
Malaysia (USM), University of
New South Wales (UNSW),
Erasmus Medical Center dan
Chulalongkomn University.
Mahasiswa UGM yang ter-
libat ada 18 orang dari Kedok-
teran dan Vokasi. Mereka juga
belajar mengidentifikasi kasus
dalam perspektif global, serta
belajar berkolaborasi dengan
tenaga medis maupun pakar!
asing untuk menangani kasus
kesehatan masyarakat lokal
dengan prinsip Interprofessional
Education (IPE). (D19-37)




